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Abstrak

Pare adalah tanaman yang sering dimanfaatkan sebagai obat tradisional dalam
menyembuhkan berbagai jenis penyakit, diantaranya diabetes mellitus. Kandungan
charantine, polypeptide-p, vicine dan antioksidan memiliki potensi menurunkan kadar
glukosa darah. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas anti diabetik fraksi
ekstrak buah pare dalam menurunkan kadar glukosa darah dan gambaran histopatologi
jaringan pankreas tikus yang diinduksi streptozotocin. Penelitian ini menggunakan post
test only control group design. Sampel penelitian ini terdiri dari 5 kelompok yaitu
kelompok kontrol positif, kelompok kontrol negatif, kelompok fraksi etanol ekstrak buah
pare, kelompok fraksi etil asetat ekstrak buah pare, dan kelompok n-heksan ekstrak
buah pare. Pengukuran kadar glukosa darah dilakukan pada saat sebelum
dilakukannya induksi STZ, setelah induksi STZ, hari ke 4 dan hari ke 7 pemberian fraksi
ekstrak buah pare menggunakan glukometer dan spektrofotometer. Pada hari ke 7
dilakukan pembedahan untuk pengambilan sampel darah dan pankreas tikus. Analisis
data yang digunakan adalah kruskal-wallis dilanjutkan uji mann-withney. Berdasarkan
hasil penelitian, diketahui terdapat perbedaan yang signifikan antara penurunan kadar
glukosa darah tikus diabetes mellitus yang diberi fraksi n-heksan ekstrak buah pare
dengan kelompok kontrol negatif (p-value<0,05). Sementara itu berdasarkan
pemeriksaan histopatologi jaringan pankreas tikus yang diberi fraksi ekstrak buah pare
400 mg/kg diperoleh nilai positif ++. Terdapat aktivitas anti diabetik fraksi ekstrak buah
pare dengan presentase tingkat penurunan kadar glukosa darah tikus tertinggi oleh
pemberian fraksi n-heksan ekstrak buah pare 400 mg/kg. Terdapat perbedaan
gambaran histopatologi jaringan pankreas tikus pada kelompok yang diberi fraksi
etanol, fraksi etil asetat, dan fraksi n-heksan terhadap kelompok kontrol positif dan
kontrol negatif.

Kata kunci: Pare, Diabetes Mellitus, Streptozotocin.
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Lampiran 3. Umi nurul

UJTAKTIVITAS ANTIDIABETES EKSTRAK ETANOL 96% BUAH PARE
(Momordica charantia L.) TERHADAP TIKUS JANTAN
GALUR WISTAR YANG DIINDUKSI ALOKSAN

Abstrak

Buah pare mengandung senyawa yang berperan sebagai antihiperglikemik. Metabolit
sekunder pada buah pare memiliki berbagai sifat kepolaran sehingga diperlukan pelarut
seperti etanol 96%. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui aktivitas antidiabetes
ekstrak etanol 96% buah pare (Momordica charantia L.) terhadap tikus Wistar yang
diinduksi  aloksan dan  mengetahui  golongan senyawa yang terkandung
didalamnya. Rancangan penelitian ini adalah eksperimental dengan pre and post test
with control group design. Tikus Wistar sebanyak 15 ekor dibagi menjadi 5 kelompok
perlakuan, kelompok 1 diberi aquadest, kelompok 2 diberi metformin 45 mg/kgBB,
kelompok 3, 4 dan 5 diberi ekstrak etanol 96% dosis 150 mg/kgBB, 300 mg/kgBB dan
600 mg/kgBB. Sebelumnya tikus diinduksi aloksan 150 mg/kgBB, 4 hari kemudian
tikus yang kadar glukosa darahnya >200 mg/dL digunakan untuk penelitian, dianalisis
dengan MANOVA dilanjutkan dengan uji LSD. Uji KLT digunakan untuk menentukan
golongan senyawa.Hasil rata-rata penurunan kadar gula darah setelah 14 hari pemberian
ckstrak pada kontrol positif sebesar (94,33+19,55 mg/dL), dosis 150 mg/kgBB, 300
mg/kgBB dan 600 mg/kgBB berturut-turut adalah (102+13,23 mg/dL), (114,3327,23
mg/dL) dan (147,3329,61 mg/dL). Dosis yang efektif menurunkan kadar gula darah
adalah dosis 150 mg/kgBB setarn dengan pemberian metformin, Hasil uji KLT
menunjukkan ekstrak etanol 96% buah pare mengandung saponin steroid, alkaloid,
flavonoid dan fenolik.

Kata Kunci: buah pare, antihiperglikemik, aloksan, etanol 96%.

Abstract

Bitter melon fruit contains compounds that act as antihyperglycemic. Secondary
metabolites in bitter melon fruit has a range of properties so that the necessary polarity
solvent such as ethanol 96%, This study was conducted 1o determine the antidiabetic
activity of 96% ethanol extract of bitter melon fruit (Momordica charantia L.) on Wistar
rats induced alloxan and determine classes of compounds contained therein. The design
of this study is experimental with pre and post test with control group design. Wistar
rats of 15 were divided into 5 groups, group 1 was gived distilled water, group 2 was
gived metformin 45 mg/kgBW, group 3, 4 and 5 were gived ethanol extract 96% of the
dose of 150 mg/kgBW, 300 mg/kgBW and 600 mg/kgBW. Previous rats induced by
alloxan 150 mg/kgBW, 4 days later the rat blood glucose levels> 200 mg/dL is used for
research. Data were analyzed with MANOVA followed by LSD. TLC test was used to
determine the compound.The average result reduction in blood sugar levels after the
14-day administration of the extracts on the positive control (94.33 = 19,55 mg/dL), a
dose of 150 mg/kgBW, 300 mg/kgBW and 600 mg/kgBW respectively (102 + 13.23
mg/dL), (114.33 + 7.23 mg/dL) and (147.33 + 9.61 mg/dL). Dose that effectively lower
blood sugar levels is a dose of 150 mg/kgBW equivalent to metformin, TLC test results
showed 96% ethanol extract of bitter melon fruit contains steroidal saponins, alkaloids,
favonoids and phenolic.

Keywords: bitter melon fruit, antihyperglycemic, alloxan, ethanol 96%.
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Lampiran 4 Feriansyah

ABSTRAK

Ferianis, J500090100, 2012, Uji Efek Ekstrak Etanol 70% Buah Pare
(Momordica charantia L.) Terhadap Kadar Glukosa Darah Tikus Putih
Jantan Galur Wistar Yang Diinduksi Aloksan

Latar belakang: Buah pare (Momordica charantia 1..) merupakan tanaman yang

mempunyai efek hipoglikemik. Seny yang did punyai efek
hipoglikemi adalah ﬂnvonmd polifenol, v:mmm C Mekanisme kerja flavonoid
adalah 2 i dan lin oleh sel pankreas.

Polifenol diduga mempunyai efek anuoksndan yang bekerjs menetrulisir radikal
bebas. Vitamin C diduga mempunyai efek mencegah kematian sel  pankreas dengan
mengurangi stres oksidatif.

Tujuan penelitian: Mengetahui efek ekstrak buah pare (Momordica charantia L.)
terhadap kadar glukosa darah tikus putih (Rattus norvegicus) jantan galur Wistar
dibandingkan dengan glibenklamid.

Metode penelitian: Metode uji diabetes aloksan dengan rancangan penelitian pre
and post test group control design. Hewan uji yang digunakan adalah 25 ekor
tikus putih jantan galur Wistar dan dibagi dibagi dalam 5 kelompok perlakuan,
vaitu kelompok I kontrol negatif CMC, kelompok II: Kkontrol positif
(glibenklamid=0,126mg/200g BB), kelompok III, IV, V: diberikan ekstrak buah
pare (Momordica charantia 1..) dengan dosis berturut-turut 150 mg/200 gBB, 200
mg/200 gBB, 350 mg/200 gBB.

Hasil penelitian: Berdasar hasil uji statistik ANOVA kelompok akhir diperoleh
nilai probabilitas slgmﬁkan (p)— 0,000 dengan demikian p<0,05 maka pada 5
kelompok tersebut mi | 1 kel K yang berbedn scu.m: bermakna.
Kemudian dilanjutkan dengan up LSD untuk getahui perbandingan tiap
kelompok dan diperoleh hasil EII = 0,000, LI = 0,000, LIV = 0,000, I:V = 0,000,
Dengan demikian p<0,05.

Kesimpulan:. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak etanol 70% buah pare
(Momordica charamia L.), dosis 150 mg/200 gr BB, 200 mg/200 gr BB,350
mg/200 gr BB mampu menurunkan kadar glukosa darah dengan penurunan kadar
glukosa darah berturut-turut  53,77%, 70,59%, 42,13%. Dosis optimal yang
menurunkan kadar glukosa darah adalah dosis 200mg/200g BB dengan persentase
penurunan 70,59%.

Kata kunci: ekstrak, buah pare (Momordica charantia L.), glukosa darah
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